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ABSTRAK

Islam merupakan agama yang diturunkan Allah kepada umat manusia di
alam semesta ini. Melalui jasa Rasulullah Saw agama Islam bisa tersebar di muka
bumi ini. Tetapi sebelum kehadiran Rasulullah Saw, sudah diutus beberapa nabi
yang mengajarkan risalah Allah ke muka bumi ini. D1 antara mereka adalah nabi
Isa dan nabi Musa. Nabi Musa lahir ke dunia untuk membawa risalah Yahudi
sementiara nabi Isa mengusung risalah Nasyrani. Walaupun secara eksoteris antara
ketiga agama ini terdapat perbedaan signifikan, akan tetapi kalau ditelaah dimensi
esoterisnya ternyata banyak sekali ditemmukan sisi-sisi persamaan dan pertemuan.
Karena memang ketiga agama ini masih saudara kandung, yakni sama-sama
berasal dari Allah. Titik temu ketiga agama ini menjadi concern salah seorang
intelektual Islam modern asal Mesir yakni Muhammad Said al-Asymawi. Dia
menggagas pertemuan antara ketiga agama tni. Karenanya di sini penulis tertarik
untuk mengkajl pemlkirannya tentang udk temu ketiga agama semitik ini.

Formulasi pokok masalah dalam penelitian ini adalah pandangan Said al-
Asymawi terhadap agama Islam, Kristen dan Yahudi. Selain itu juga di telaah
bagaimana pandangannya dalam menguak titik persinggungan antara ketiga
agama semitik ini.

Peuclitian b adalahy penelitian pustaka, yakni menggunakan daia-data
tertulis. Sementara itu sifat penelitian ini adalah deskriptif analitif, yaitu analisis
dilakukan setelah deskripsi terhadap persoalan selesai diimplementasikan. Metode
analisis data yang digunakan adalah metode interpretasi. Jadi dari hampatan data-
data tentang pandangan al-Asymawi tentang agama-agama semitik tersebut, akan
dianalisis secara interpretatif bagaimana titik temu antara ketiga agama tersebut.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwg pada hakikatnya, di mata al-
Asymawi, agama Yahudi membawa misi pembebasan bagi umat manusia. Agama
Yahudi menurut al-Asymawi adalah agama yang mengajarkan etika kepada
pemeluknya. Karena agama tersebut berdasarkan dua ajaran inti, yakni keharusan
untuk mempercayai Tuhan Yang Maha Esa dan kewajiban berbuat baik. Di sisi
lain, agama Kristen adalah agama yang mengajarkan pemeluknya untuk berlaku
kasih sayang kepada setiap makhluk. Bagi al-Asymawi, ajaran sejati Yesus adalah
untuk membebaskan manusia -jasad dan roh- dar segala jenis perbudakan,
menyatukannya dengan alam dan menjadikan setiap orang memiliki eksistensinya
sendiri-sendiri, dengan jalan kehidupan yang dipilihnya sendiri juga. Untuk
agama Islam, di mata al-Asymawi ajarannya tidak jauh berbeda dengan dua
agama pendahulunya. Saripati Islam baginya dapat diperas pada dua hal: tauhid
dan berbuat baik. Karena dua hal ini merupakan substansi yang mendasari semua
sendi dan rancang bangun Islam itu sendiri. Singkat kalimat, ketiga agama
tersebut memiliki titik temu pada wilayah esoteris, yakni teologis dan etika. Pada
wilayah teologis, ketiganya mempercayai adanya tuhan, sedangkan pada aspek
etika, ketigapya bertemu pada kewajiban manusia untuk berbuat baik kepada diri
sendiri ataupun orang lain.
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Pertama dan paling utama penulis memanjatkan puji syukur ke hadirat
Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunia serta petunjuk-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Salawat dafi salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada junjungan kita
Nabi Muhammad SAW, yang tclah membawa ajaran mulia sehingga menjadi
kontrol dan bimbingan bagi kehidupan manusia dari kondisi kebodohan dan
kegolapan mcnuju kondisi yaup penuli dengan cahaya kebenaran dan ilmu.

Skripsi ini menurut penulis adalah sebagai sebuah pembentukan nalz
kritis yang di bebankan oleh Institusi kepada mahasiswanya. Melalui penyusuna
skripsi ini, mahasiwa dilatih untuk berﬁikir kritis dalarmn menghadapi berbagsa
permasalahan kehidupan. Relevansinya dengan penyusunan skripsi yan;
dilakukan oleh penulis ini, memberikan sebuah gambaran ideal yang nyat:
tentang obyek yang diteliti, bahwa konsep Pemikiran Said Al-asymawi Tentany
Titik Temu Agama-Agama Semitik merupakan konsep pemikiran yang
membutuhkan kesungguhan dan ketulusan, baik pikiran maupun perasaan, yang
mengedepankan nilai kebenaran dan kejujuran secara berkesinambungan.

Sebagai insan yang lemah, penyusun menyadari besarnya bantuan dari
berbagai pihak schingga skripsi ini dapat diselesaikan. Keberadaan tema yang

skripsi yang dirasakan olch penyusun secara pribadi cukup berat menyebabkan
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munculnya uluran tangan dari berbagai pihak tersebut. Oleh karena itu dalam

kesempatan ini penyusun ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1.

Bapak Drs. Moh. Fahmi, M.Hum., selaku Dekan UIN Sunan Kahjaga
Yogyakarta

Bapak Drs. Sudin, M.Hum, selaku Ketua }urusan Fakultas Ushuluddin dan
juga selaku pembimbing [ dalam penyusunan skripsi ini yang telah
memberikan arahan dan naschat yang amat sangat berarti sekali buat penulis.
Bapak Fakhruddin Faiz, M.Ag., selaku Pembimbingll yang telah
mencurahkan perhatiannya schingga penyusunan skripsi ini dapat
diselesaikan.

Bapak Alim Ruswantoro, S. Ag, M.Ag, selaku pembimbing akademik yang
selalu memberikan arahan dan nasehat selama masa kuliah berlangsung.
Seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin yang telah memberikan bimbingan dan
keilmuan yang tidak seélikit macamnya, semoga dengan keikhlasannya dalam
mengajarkan ilmu-ilmu penulis dapat mendapatkan manfaat ilmu dan dapat
diamalkan dengan sebaik-baiknya menurut daya kemampuan penulis.

Kepada segenap staf dan karyawan Fakultas Ushuluddin dan UPT UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang telah membantu proses penyusunan skripsi ini.
Kepada Ayahanda Drs.H.Ishak MG dan atas segalanya yang telah
memberikan semangat dan dukungan baik materil maupun moril schingga
dapat menyelesaikan skripsi ini.

Kepada Ibunda Hj.Yurni Irawati.Harahap yang telah memberikan seluruh

jiwa raganya dalam mendidik dengan penuh kasih sayang.
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semoga skripsi ini bermanfaat bagi penyusun sendiri pada khususnya dan pat

pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, 10, maret 2007

Penyusun,

H. Zulkarnain



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surar Keputusan Bersama Menteri. Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan

Nomor 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Mama Huruf Latin Mama

= 1| Alif |Tidak dilambangkan |  Tidak dilambangkan

o ba’ b be

= ta’ t te

C—* sa’ 5 es (dengan titik di atas)
a jim j je

' ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal z -} zet (dengan titik di atas)
< ra’ r ’ cr

5] zai Z zet
H sin ] s

o syin sy ¢cs dan ye
wa sad 8 cs (dengan titik di bawah)
wa dad d de (dengan titik di bawah)
= ta t : tc (dengan titik di bawah)
= za z | zet (dengan titik di bawah)
e “ain : koma terbalik di atas

4 gain Jid ge
= fa f cf




3 qal q | - ;1_ _ ]
4 kaf k ka

J lam 1 ‘o

¢ mim m ‘em

g nun n ‘en

3 waw w w

s ha’ h ha

¢ hamzah : apostrof

o ya y ye

B. Konsonan Rangkap Karcna Syaddah ditulis Rangkap
(RSP [ ditulis Muta addidalt
B | ‘iddah

ditulis 7

C. Ta’marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis &

LOLEN ditulis Hikmah
U ditulis ‘iflah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terscrap dalam
bahasa Indoncsia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

Iafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan A.

sl 391 Al S ditulis Karamah al-auliya’
Shills 85 ditulis _ Zakah al-fitri
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D. Vokal Pendek

o fathah ditulis A
ad ditulis fa’'ala
L kasrah ditulis i
£ ditulis zukira
L dammah ditulis u
Al ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
| Fathah + alif ditulis a
s ditulis Jahiliyyah
2 Fathah + ya’® mati ditulis a
el ditulis tansa -
3 Kasrah + ya’ mati ditulis 7
AS ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis U
a8 ditulis furod
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya mati ditulis af
oSiy ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati ditulis au
ditulis gaul

Js
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof

= ditulis r a'antum
e ditulis [ w’iddat
a3 S cal ditulis la’in syakartum |

H. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf Qamariyyahi maupun Syamsiyyah ditulis dengan

menggunakan huruf “a/’

b Al Ditulis I_ al-Qur’an j
o Ll ditulis i al-Qiyas |
slandl ditulis al-Samd”
i Ditulls J al-Syams
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya.
oyl g 0 Ditulis zawi al-furid
G dat Ditulis _ahl al-sunnah
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Lod

besar umat Islam sampai sekarang. Namun lebih lagi sangat fenomenal pada
generasi kaum muslimin klasik (salaf)?

Landasan prinsip-prinsip itu adalah berbagai nuktah ajaran dalam doktrin
agama bahwa kebenaran universal dengan sendirinya adalah tunggal, meskipun
ada kemungkinan manifestasi lahiriah yang beragam. Ini juga menghasilkan
pandangan antropologis bahwa pada mulanya umat manusia adalah tunggal,
karena berpegang pada kebenaran yang tunggal. Tetapi kemudian mereka
berselisih sesama mereka justru setelah penjelasan tentang kebenaran itu datang
dan mereka berusaha memahami setaral dengan kemampuan dan sesuai dengan
kcterbatasan mereka. Maka terjadilah perbedaan penafsiran terhadap kebenaran
yang tunggal itu.

Pokok pangkal kebenaran universal yang tunggal itu adalah tauhid. Yakni
bahwa manusia sejak semula keberadaannya menganut tauhid juga dilambangkan
dalam diri dan keyakinan Adam, sebagaimana dalam agama-agama semitik
(Yahudi, Kristen dan Islam). Disebabkan adanya prinsip itu maka dalam agama
(Islam) diajarkan paham kemajemukan keagamaan. Ajaran ity ¥idellah diartilon
secara langsung pengakuan akan kebenaran semua agama dala
nyata schari-hari. Akan tetapi ajaran kemajemukan keagamar
pengertian dasar bahwa semua agama diberi kebebasan unti
resiko akan ditanggung oleh pengikut agama masing-masmg,

ataupun kelompok.

’ Nurcholish Madjid, Islam Dokirin dan Peradaban (Jakarta: Pan
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Pendapat yang dikemukakan oleh Nurcholish Madjid sebagai salah
seorang intelekiual Islam Indonesia yang sangat getol mengusung gagasan
pluralisme disini dapat dikatakan merupakan upaya untuk melihat adanya titik
temu antara agama-agama semitik, bahwa pada mulanya semua agama itu
berasal dari sumber yang satu tetapi kemudian ada perselisihan di antara mercka
sehingga mereka menjadi terpecah-beiah.

Pendapat senada juga dikemukakan oleh seorang pemikir Islam modern
dari Mesir, Muhammad Said al-Asymawi. Menurutnya, agama Islam menganut
paham penghormatan penuh pada pemeluk agama-agama lain. Agama-agama lain
dipandang berasal dari satu sumber yang kemudian manifestasinya berbeda-beda
aiitala satu againa Jougan agaua laiy, Tidak ada perbedaan yang esensial antara
agama Isiam dengan agama-agama lain.

Scbagai seorang ahli hukum Islam, Said al-Asymawi lebih senang
menggunakan istilah syariah. Karena istilah ini lebih lazim dipergunakan dalam
disiplin hukum Islam. Syariah dalam perspektifnya tidaklah sesempit yang
selama ini dirumuskan, yakni hukum Islam. Tetapi lebih iuvas daripada itu,
syariah bisa didefinisikan dengan agama itu sendiri. Sehingga agama (syariah)
mencakup semangat dasar yang melandasinya. Masing-masing agama berbeda-
beda semangat dasarnya, tetapi berasal dari satu sumber. *

Menurutnya, dalain agama-agama semitik terdapat kesinambungan

semangat dasar. Karena agama-agama itu berasal dari satu sumber. Hanya saja

* Muhammad Said al-Asymawi, sul a/-Syariah (Kairo: Sina li al-Nasyr, 1992), him.
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penckanan semangat dasar masing-masing agama ilu bisa berbeda-beda. Dia
menganggap bahwa inti semangat dasar syariat Musa (Yahudi) adalah hak:
artinya penunaian hak kepada masing-masing orang yang berhak, sckaligus
eksekusi hukuman bagi orang-orang yang melakukan tindakan pidana atau
merampas hak orang lain. Karena itu dalam agama Yahudi, penegakan hukum
menjadi sangat ketat dan tidak ada ampun lagi.

Di sisi lain syariat yang digemakan oleh Isa al-Masih memiliki semangat
dasar kasih sayang. Kasih sayang ini menjadi landasan utama agama Kristen
yang kemudian teomanifestasi dalam berbagai ajarannya. Dengan mengacu pada
semangat dasar ini maka banyak seckali ditemukan ungkapan kasih sayang,
hahkan kepadas musoh sekalipim. Konsep ampunan dalam agama Kristenm=—*
sangal menonjol, bahkan kepada orang yang berlaku maksiat, terkadang
ditcgakkan hukuman tcgas. dengan mempertimbangkan semangat kasih s
dan ampunan.

Sementara syariat Muhammad sebagai syariat terakhir yang ditur
ke bumi mcrupakan syariat rahmat. Syadiat ini merupakan penggabungan .
dua scmangat dasar yang fcrkandung dalam agama Kristen dan Yahudi.
dalam agama Kristen yang sangat dipentingkan adalah kasih sayang, sem
dalam agama Y ahudi vang diprioritaskan adalah misi penunaian hak, maka

mcngkonvergensikan antara keduanya schingga tercipta suatu sistem keki

yang lcbih harmonis dan berasas keadilan,”

S thid hinu 152



Pandangan Said al-Asymawi lentang adanya titik perlemuan antar agama
pada beberapa level ini menarik untuk dikaji dalam konteks pluralisme yang
sekarang ini menjadi kebutuhan primer dalam sctiap masyarakat, Karena
masyarakat sckarang tidak bisa menghindarkan diri dard pertemuan dengan
persinggungan dengan komunitas [ain yang memiliki tradisi, againma, keyakinan
dan ideologi berheda. Terulama vang krusial datam konteks sekarang adalah
masyarakat Indoncsia yang tidak jarang dilanda berbagai konflik keagamaan.
Penulis menganggap signifikan untuk mengangkat pemikiran Said al-Asymawi
tentang titik tomu agama-agama, karcna agama pada hakikatnya swemiliki
kesamaan visi. yakni mengajarkan pemcluknya untuk mengerjakan kebaikan dan
Doratnal saleli. DU samping itu, sctiap agama memiliki Tkatan persauduragn yang
sangat kuat. schingga tidak relevan lagi untuk dikuak sisi-sisi perbedaan antar
agama, azkan tetapi lcbih krusial untuk dicari sisi-sisi pertemuannya guna

membangun sikap pluralisme antar agama.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masaiah di atas maka supaya
penclitian ini dapat terfokus dan tcrarah, maka yang akan dicari jawabannya
adalah;
1. Bagaimana pandangan Said al-Asymawi tcrhadap agama Islam,
Kristen dan Yahudi?
2. Bagaimana pemikiran Said al-Asymawi tentang titik temu agama-

agama semitik?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan pandangan Said al-Asymawi tentang agama Islam,
Kristen dan Yahudi.

2. Menjelaskan pemikiran Said al-Asymawi tentang titik temu agama-

agama semitik.

Scdangkan kegunaan darcd penelitian ini dapat dibagi menjadi dua
kategori: pertama, kegunaan teoritis kodun kegunann praktis. Yang dimaksud
dengan kegunaan tcoritis adalah penclitian ini diharapkan dapat mcmberikan
sumbanagan wawasan dan pengetahuan dalam wacana titik temu agama-agama.
Sedangkan kepimaan praktis dan penelition ini adalah supaya menjadi rujuka
bagi stapa saja yang ingin mengctahui secara mendalam tentang persoatan titik

temu agama-agama menuwrwt Said al-Asymawi.

D. Telaah Pustaks

Muhammad Said al-Asymawi, menurt penulis, adalah pemikir [slam
mutakhir yang menghasilkan banyak karya dan selalu menarik dengan
orisinatitasnya dan signifikansinva dengan kehutuhan wmat. Namun scperti
jamak tcrjadi ada juga pihak atau ulama lain yang tidak sependapat dengan
pemikirannya. Ulama al-Azhar pernah melarang karva-karyanya termasuk kitab
Usul al-Syarf'afi, untuk masuk dalam Cairo Book Fair pada tahun 1992,

Bassam Tibi, guru hesar hubungan intemasional Universitas Gottingen

Jerman, dalam bukunva The Challenge of Fundamenialism: Political Islam and



The New World Disorder” mengutip pandangan Asymawi tentang khilafah dalam
bukunya al-Khilafah al-Islamiyah, tentang syariah dalam bukunya: Usul/ asy-
Syari'zh dan menyebut Asymawi scbagai reformis muslim dan kritikus utama
terhadap fundamentalisme Islam di Mesir

Nazih Ayubi dalam bukunya Political Isiam: Religion and Politi
Arab World” sccara sekilas memaparkan pandangan Muhammad
Asymawi terhadap syari'ah dan terhadap Islam politik. Doktrin Hakim
"tiada kedaulatan selain kedanlatan Tuhan", menurut Asymawi adalah s
doktrin Islam politik yang dipengaruhi oleh siasat politik Khawar
bukanlah apama legislasi namun lebih merupakan agama kasih
(compassiony dan moral. Bahwa terma hukum dalam al-Qur'an
bermakna pemerintahan sebagaimana dalam istilah kontemporer, nan
bermakna sebagai pemutusan perkara secara adil. Di buku itu juga ¢
pendapat Asymawi tentang penyebab musncul dan bangkitnya Islam g
banyak dunia muslim pasca runtuhnya kekhalifahan Turki Usm
pengalaman pahit kolonialisme Eropa. Asymawi cenderung menyebut
fundamentalisme Islam sebagai gerakan yang bertentangan dengan Isl.

"sejati" dan "berperadaban" (al-Isfam a/-Hadara).

® Bassam Tibi, The Challenge of Fundamentalism: Political Islam and the N
Disorder, (London: Routledge, 1991), hlm. 156 — 157, 170 - 172,

7 Nazih Avyubi, Political Islam : Religion and Politic in the Arab World,
Routledge, 1991), him 203 — 206.



Bisa judi buku Fundamentalism and Intellectvals in Egypt 1973 - 1997
karya David Sagiv adalah satu-satunya karya yang agak panjang lebar
memaparkan  otobiografi dan  pikiran-pikiran  Asymawi  bersama puluhan
intelektual Mcsir lain sgperti Nabil Abu Fatah, Faraj Fuda, Fathi Ghanim, Taufig
al-Hakim, Zaki Najib Mahmud, Khalid Muhammad Khalid. Di situ dipaparkan
perspektif Asymawi temtang penerapan syariat, pemerintahan Allah dan negara
Islam, khilafah dan imamat, dan tentang eksistenst Yahudi — Kristen seda Barat
dan Ilmu pengetahuan lain, Pikiran Aeymawi diuraikan oleh David Sagiv
bersama dengan puluhan intelcktual Mcsir lainnya.

Belakangan, langkah David Sagiv yang hendak memperkenalkan sosok
dan pemikiran Asymawi dilanjutkan oleh Churles Kuranm  dalam buku berisi
kumpulan tulisan para pemikir Islatn mutakhir yang dieditnya Wacana /s/am
Libcral: Pemikiran Istam Kontemporer tentang Isu-isu Global.” Dalam kumpulan
itu tercantum saty tufisan Asymawl yang berjudul "Syari'ah: Kodifikasi Hukum
Islam", Dalam kumpudan itu pula, Kurzman telah menyertakan Asymawi dengan
para pemikir garda depan semisal Hassan Hanafi, Muhammad Arkoun, bahkan
Abdurrahman Wahid das Nurcholis Madjid.

Penclitian berbentuk skripsi yang penlis temukan mengkaji pemikiran

Asymawi adalabh; Pemikiran Said  Al-Asymawi  Tentang Dasar-Dasar

* David Sagiv, Fondamcatalism and Intclfectvals in Ggypt 1973 — 1993, (London: rank
Cass. [995).

® Charles Kurzman {ed.), Wacana felam Liberal: Pemikiran Isfam Kontemporer tentang
Isu-isu Global, terj. Dehrul Ulum dan 1len Junaidi, (Jakarta: Paramadina, 2001), him. 39 —54.
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Pemerintahian Dalam Syariat (Telaah Terhadap Kitab Usul Al-Syari’ah) karya
Abditlah Halim.*

Sepanjang penjelajahan penulis, belum ditemukan karya ilmiah yang
secara khusus mengkaji pemikiran Asymawi, lebih khusus mengenai titik temu
agama-agama. Penelitian penulis tentang tema ini scmoga bisa mengisi

kekosongan tersebut.

F. Metode Penclitian

Berikut ini penulis perlu memaparkan s
dimanfaatkan dalam penclitian pemikiran Said al-Asy
agama-agama:

1. Jenis penelitian ini adalah penclitian pustaka (.
disini yang menjadi bahan penelitian adalah data
spesifik lagi data yang berkaitan dengan tema j
temu agama-agama menurut Said al-Asymawi.
penelitian ini adalah karya Said al-Asymawi yang
Islam ekstrem dan Usul al-Syari’ah. Karena
merangkum pemikiran al-Asymawi ihwal (it
semitik. Sedangkan referensi sekundernya ad
intelektual lain tentang al-Asymawi seperti karya
dan carolyne Fluchr-Lobbab yang berupa ka

pemikiran al-Asymawi.

' Abdillah Hakim,Telaah Terhadap Kitab Usul Al-Syariat
UIN Sunan Kaltjaga, Yogyakarta, 2006,



1

2. Penelitian ini bersifat deksriptif-analitis, arlinya akan dilakukan upaya
deskripsi pandangan Said al-Asymaw! untuk kemudian dianalisis
relevansinya dalam konteks Indonesia.

3. Mctode pengumpulan data, langkah-langkah yang digunakan dafam
pengumpulan data adalah : pertama mengumpulkan keseluruhan data
tentang pemikiran titik temu agama-agama perspektif Said al-Asymawi.
Data-data tersebut dikumpulkan dari berbagal sumber terkait, terutama
yang terfulis baik itu di mediz maeea, buku, jumnal, tabloid ataupun
intcrnet. Scgenap data itu sclanjutnya dircduksi dan  diklasifikasikan
menurut jenis dan sifatnya untuk ditemukan pola-pola yang membedakan
dan menvamakannya. Schingga dard situ okan ditemukun date-doto yong
relevan terkait dengan pemikiran Said al-Asymawi tentang titik temu
agama-agama.

4. Analisis data, digunakan metode interpretasi, mekanisme kerja dari
metode ini adalah : dari kescluruhan deksripsi data-data yang terhampar
berkenaan dengan pemikiran Said al-Asymawi tentang titik temu agama-
agama, penulis sclanjutnya melakukan interpretasi imtuk menemui

unsur-unsur inti dari pcmikiran terscbut.

G. Sistematika Pembahasan
Tulisan ini memuat lima bab tcrmasuk pendahuluan yang masing-masi

saling berkaitan.



i2

Bab pertama merupakan pendabuluan yang berisi: latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kcgunaan penelitian, telash pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berbicara deskripsi umum tentang titik temu agama-agama.
Pembahasan ini lebih difokuskan untuk memotret filsafat perennial vyang
merupakan landasan wacana tilik temu agama-agama. Selanjutnya, dari wacana
titik temu agama-agama lersebul, pembabasan ditanjutkan pada lungsi titik temu
agama-agama dalam membangun sikap pluralisme antar agama. Sehingga dari
sini nantinya bisa didapatkan gambaran sccara jclas bagaimana konfigurasi titik
lemu agama-agama.

Bab keliga merupakan uraian biograli dan landasan pemikiran Said al-
Asymawi. 13agian ini mengungkapkan perjalanan hidup Said al-Asymawi, karya-
karya, scpak tcrjang. pergumulan intclcktualnya dan situasi historis yang
melingkupi pemikirannya. Mctode dan landasan pemikirannya juga merupakan
bagian prinsipil dalam pembahasan ini. Ulasan ini memiliki korelasi dengan
ulasan selanjulnya. Karena dengan memahami konteks pemikiran Said al-
Asymawi, vmaka bisa diketahui pula bagaimana corak pemikiran titik temu
agama-agamanya

Bah keempat merupakan telaah kritis pemikiran Said al-Asymawi tentang
titik temu agama-agama. Dalam ranah ini akan diungkapkan pandangan dasar
Said al-Asymawi tcntang agama lIslam, Krsten dan Yahudi. Berikutnya
penyvusun melakukan analisis terhadap titik temu agama-agama menurut Said al-

Asymawi.









yang lain adalah pada wilayah ctika, yakni setiap orang harus berbuw
dalam intcraksinya dengan diri sendiri ataupun orang lain. Walaupw
domain insitusi formal keagwmaan lerdupat sejumlah perbedasn mer
Namun hal ini tidak menghalangi ketiganya untuk bersatu padu,

kacamata al-Asymawi, untuk menjunjung tinggi martabat humanisme.

B. Sarap-Saran

Pandanpgan al-Asymawi fenfang titik temu agama-agama ini m
untuk diccrmati. Karcna pandangan terscbut kcluar dari scorang sarjana h
Islum yang sclama ini memiliki kesan berkarakter formal dan serba hitam
Akan tetani pagasan-gagasan yang dilontarkannya tenti eaja menjimgkicbal
anggapan tcrscbut. Urajannya yang berisikan titik temu antar agama te
menjadikannya scbagai salah saiu sarjana yang radikal dari scgi gagasan. P
percik pemikiran  al-Asymawi ini layak untuk diapresiasi dalam ke
menegakkan sikap pluralisme antar agama.

Penelitian tentang titik temu agama-agama dalam perspektif para pe
I[slam klasik atau modem menurl penulis layak muntuk ditumbuhkemban
Scbab masih banyak khazanah pcmikiran tentang wacana terscbut yang 1
belum dikuak ke permukaan. Karena dengan ikhtiar untuk mencari titik
antar agama rmaka nantinya akan bisa dibuka pintu dialog antar agama. Sch

berbagai konflik antar agama bisa dircdam sampai batas paling minimal.
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